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METODE PENELITIAN

3.1 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini tentang Efektivitas Dan Kontribusi Pajak Hotel Terhadap
Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten OKUTahun 2021- 2024.
3.2 Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data deskritif kualitatif. Metode penelitian
deskritif merupakan suatu metode yang dilakukan untuk mengetahui gambaran,
keadaan, suatau hal dengan cara mendeskripsikannya sedetail mungkin
berdasarkan fakta yang ada Sugiyono, (2019). Data yang diambil berupa Data
Pajak Hotel dan Pendaptan Asli Daerah (PAD) yang diperoleh dari Badan
Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kabupaten OKU Pada Tahun 2021-2024
3.3 Metode Pengumpulan Data
Menurut Hartono, (2018) Pengumpulan data harus dilaksanakan dengan
mengikuti kaidah-kaidah yang tepat atas suatu metode guna mendapatkan data
yang sesuai untuk dianalisis lebih lanjut pada aspek yang sedang diteliti. Metode
pengumpulan data yang tepat akan menghasilkan data yang akurat dan baik.
1. Observasi
Observasi yang dilakukan dengan cara pengambilan data laporan pendapatan
asli daerah dan data pajak hotel yang berhubungan dengan penelitian ini pada

badan pendapatan daerah (BAPENDA) Kabupaten OKU Tahun 2021-2024.
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2. Dokumen
Dokumen merupakan data-datayang sudah dikelola sehingga mempermudah
peneliti untuk melakukan dokumen Pajak Hotel dan Pendapatan Asli Daerah
dikelola dari Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) di Kabupaten OKU

Tahun 2021-2024.

3.4 Metode Analisis

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskritif kuantitatif, yaitu suatu
penelitian dengan mengumpulkan, menyusun, mengelola, dan menganalisis data
angka, agar dapat memberikan gambaran mengenai suatu keadaan tertentu
sehingga dapat ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini data yang digunakan
adalah data sekunder berupa data pajak hotel dan data pendapatan asli daerah
(PAD) Tahun 2021-2024, data diperoleh dari Badan Pendapatan Daerah
(BAPENDA).
3.4.1 Analisis Efektivitas

Efektivitas secara umum menunjukan bahwa sampai seberapa jauh
tercapainya suatu tujuan yang sebelumnya ditentukan terlebih dahulu. Efektivitas
selalu terkait dengan hubungan antara hasil yang diharapkan dengan hasil yang
sesungguhnya tercapai. Semakin besar hasil yang di capai, maka semakin besar

pula tingkat efektivitasnya dan sebaliknya Mardiasmo (2015).



Tabel 3.1

Kriteria Efektivitas

Efektivitas (100%0) Kriteria
>100% Sangat efektif
90%-100% Efektif
80% - 90% Cukup efektif
60% - 80% Kurang efektif
<60% Tidak efektif

Sumber : Fitriano & Ferina,(2021)
3.4.2 Analisis Kontribusi
Menurut fernandy, (2023) Kontribusi adalah sesuatu yang dilakukan untuk
membantu menghasilkan atau mencapai sesuatu bersama-sama dengan oran lain,
untuk membantu membuat sesuatu yang sukses.

Tabel 3.2
Kriteria Kontribusi

Presentase % Kriteria
0,00 - 10% Sangat kurang
10 - 20% Kurang
20,10 — 30% Sedang
30,10 - 40% Cukup baik
40,10 — 50% Baik
Diatas 50% Sangat baik

Sumber :Fitriano & Ferina, (2021)
3.5. Batasan Operasional Variabel
Menurut Maskur & Yusuf, (2024) Operasional Variabel adalah upaya
untuk mengkonkretkan konsep atau variabel dengan cara memberikan batasan
atau definisi yang jelas, serta cara pengukurannya. Definisi operasional harus
mampu menjelaskan bagaimana varabel tersebut akan diukur atau diamati dalam
konteks penelitian. Tanpa definisi operasional yang jelas, data yang dikumpulkan

bias jadi tidak relevan atau tidak dapat diinterprestasikan dengam benar.



Tabel 3.3

Batasan Operasional Variabel

Variabel Pengertian Indikator
Efektivitas Pajak | Efektivitas adalah suatu | Efektivitas= Realisasi Pajak Hotel ~ x100%
Hotel ukuran yang menyatakan Target Pajak Hotel
Sumber: Naibaho et al., (2021)
seberapa jauh target
(Kuantitas, Kualitas dan
Waktu)  yang telah
dicapai oleh orang atau
kelompok, yang mana
target tersebut sudah
ditentukan terlebih
dahulu.
Kontribusi Pajak | Kontribusi pajak daerah |Kontribusi = Realisasi Pajak Hotel ~ x %100
Realisasi PAD
Hotel khususnya pajak hotel

terhadap pendapatan asli
daerah merupakan suatu
rasio yang digunakan
untuk mengetahui

seberapa besar

Sumber: Naibaho et al., (2021)




sumbangan pajak hotel
terhadap Pendapatan Asli

Daerah.







